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Abstrak 

Penelitian ini membahas pengelolaan sumber daya perikanan tuna madidihang (Thunnus albacares) di 

wilayah perairan Teluk Tomini, Provinsi Gorontalo, dengan pendekatan pengelolaan perikanan berbasis 

ekosistem (Ecosystem Approach to Fisheries Management/EAFM). Hasil penelitian ini, menemukan 

bahwa nilai status keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang untuk masing-masing dimensi 

yaitu untuk dimensi biologi sebesar 58,1036% (status keberlanjutan baik), dimensi teknologi 

penangkapan sebesar 19,1936% (status keberlanjutan buruk), dan dimensi kelembagaan sebesar 

54,9678% (status keberlanjutan baik). Nilai status keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang 

secara keseluruhan (multidimensi) adalah sebesar 45,8134 atau secara umum status pengelolaan 

perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo masih tergolong kategori buruk. Upaya 

pengelolaan sumberdaya perikanan tuna madidihang dengan pendekatan EAFM ini merupakan langkah 

strategis untuk menjaga kelestarian spesies ikan ini dan ekosistemnya. Kerjasama antara pemerintah, 

masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan lainnya serta penegakan regulasi yang ketat, sangat 

diperlukan untuk memastikan keberlangsungan sumberdaya perikanan di Kawasan Teluk Tomini.. 

Kata kunci: EAFM, Tuna madidihang, Teluk Tomini, Gorontalo. 

 

Abstract 

This research discusses the management of yellowfin tuna fishery resources (Thunnus albacares) in 
the waters of Tomini Bay, Gorontalo Province, with an ecosystem-based fisheries management 
approach (Ecosystem Approach to Fisheries Management/EAFM). The results of this research found 
that the value of the sustainability status of yellowfin tuna fisheries management for each dimension, 
namely for the biological dimension, was 58.1036% (good sustainability status), the fishing technology 
dimension was 19.1936% (bad sustainability status), and the institutional dimension. amounting to 
54.9678% (good sustainability status). The value of the sustainability status of yellowfin tuna fisheries 
management as a whole (multidimensional) is 45.8134 or in general the management status of yellowfin 
tuna fisheries in Tomini Bay, Gorontalo Province is still in the poor category. Efforts to manage yellowfin 
tuna fisheries resources using the EAFM approach are a strategic step to preserve this fish species and 
its ecosystem. Cooperation between the government, local communities and other stakeholders as well 
as strict enforcement of regulations is very necessary to ensure the sustainability of fisheries resources 
in the Tomini Bay Area. 

Keywords: EAFM, Yellowfin Tuna, Tomini Bay, Gorontalo. 
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PENDAHULUAN 

 Tuna Madidihang (Thunnus albacares) merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam ekosistem perairan. Di Indonesia, khususnya 

di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo, tuna Madidihang menjadi komoditas utama dalam sektor 

perikanan. Upaya pengelolaan sumberdaya perikanan tuna ini sangat penting untuk menjaga 

kelestariannya. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan sumberdaya 

perikanan adalah Pengeloaan Perikanan dengan Pendekatan Ekosistem (Ecosystem Approach 

to Fisheries Management/EAFM). Skern et al. (2016) memperkuat alasan bahwa pendekatan 

ekosistem terhadap pengelolaan perikanan penting untuk dilakukan karena beberapa hal: 

1. Keberlanjutan: EAFM memastikan bahwa kegiatan penangkapan ikan berseifat 

berkelanjutan, tidak hanya mempertimbangkan spesies target tetapi juga ekosistem yang 

lebih luas, termasuk spesies dan habitat non-target.  

2. Konservasi Keanekaragaman Hayati: Dengan mempertimbangkan interaksi antara 

berbagai spesies dan habitatnya, EAFM mendorong keanekaragaman hayati. Hal ini 

membantu melindungi spesies yang rentan dan habitat penting, serta memastikan 

ketahanan dan fungsi ekosistem. 

3. Pengelolaan Adaptif: EAFM memungkinkan praktik pengelolaan adaptif yang dapat 

merespon perubahan ekosistem. Hal ini penting dalam menghadapi variabilitas 

lingkungan dan perubahan iklim, karena memungkinkan para pengelola untuk 

menyesuaikan strategi berdasarkan informasi ilmiah baru dan perubahan ekosistem. 

4. Pengelolaan Terpadu: EAFM mengintegrasikan berbagai tindakan pengelolaan, termasuk 

kawasan lindung, pembatasan alat tangkap, dan batas tangkapan, untuk mencapai 

berbagai tujuan. Pendekatan komprehensif ini membantu mengurangi resiko konflik 

antara berbagai kelompok stakeholder  seperti perikanan, pariwisata, dan konservasi.    

5. Manfaat Ekonomi dan Sosial: Dengan memastikan stok ikan yang berkelanjutan dan 

ekosistem yang sehat, EAFMmendukung pendapatan nelayan dan berkontribusi terhadap 
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ketahanan pangan. Hal ini juga mendorong kelangsungan ekonomi perikanan dengan 

mencegah eksploitasi berlebihan dan memastikan ketersediaan sumberdaya dalam jangka 

Panjang. 

6. Kepatuhan terhadap Perjanjian Internasional: Banyak perjanjian dan konvensi internasional, 

seperti Convention on Biological Diversity (CBD), Code of Conduct for Responsibility 

(CCRF), Food and Agricultural Organization (FAO) yang menganjurkan pendekatan 

pengelolaan dilakukan dengan berbasis ekosistem. Penerapan EAFM membantu negara-

negara memenuhi komitmen internasional ini.  

 Gorontalo menjadi unik karena memiliki Teluk Tomini yang potensi sumberdaya 

perikanannya sangat besar. Hal ini tidak lepas dari posisi geografis Teluk Tomini yang persis 

berada di jantung segitiga karang dunia (heart of the coral triangle). Teluk Tomini merupakan 

teluk terluas di Indonesia yang dilintasi oleh garis khatulistiwa dan memiliki ekosistem laut 

semi tertutup, sehingga tidak heran jika teluk ini kaya akan terumbu karang serta biota laut 

(Syamsuddin, 2022). Tuna Madidihang, sebagai salah satu spesies yang mendominasi kawasan 

ini, memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat pesisir khususnya di 

Kawasan Teluk Tomini. Namun, peningkatan tekanan dari aktivitas penangkapan ikan, 

perubahan iklim, dan kerusakan habitat menjadi ancaman serius bagi hilangnya spesies tuna 

Madidihang. Pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan bertujuan untuk 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian ekosistem (La Sara, 2021). 

Dalam konteks tuna Madidihang, pengelolaan berkelanjutan akan memastikan bahwa spesies 

ini akan terus ada di alam dan terjaga habitatnya. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan perikanan tuna madidihang yang baik dan 

sustainable. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai status keberlanjutan 

pengelolaan perikanan tuna madidihang berdasarkan dimensi biologi, teknologi penangkapan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Khatulistiwa
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dan kelembagaan di Kawasan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo. 

DATA DAN METODE 

Lokasi dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama bulan Februari hingga November 2023 di Teluk Tomini, 

Provinsi Gorontalo. Penentuan lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan lokasi geografis 

wilayah utama penangkapan ikan jenis tuna madidihang (Thunnus albacares). Kegiatan 

perikanan tangkap di wilayah Teluk Tomini sejauh ini pada daerah penangkapan (fishing 

ground) relatif dekat dari garis pantai dengan trip penangkapan yang relatif pendek. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksplorasi dan observasi lapangan dengan melakukan 

wawancara mendalam (indepth interview) menggunakan desain Rapid Appraisal for Fisheries 

Sustainability (RAPFISH) serta pengujian statistik dengan analisis Monte Carlo. 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data 

yang dikumpulkan melalui survey dan wawancara langsung dengan nelayan dan tokoh nelayan 

serta staf Dinas Kelautan dan Perikanan. Sedangkan untuk data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan dan studi literatur/pustaka berbagai instansi 

terkait seperti lembaga perguruan tinggi. Data tersebut berupa data status pemanfaatan 

sumberdaya perikanan tuna madidihang, hasil tangkapan persatuan upaya penangkapan, 

Rencana Pengelolaan Perikanan (RPP), peraturan pengelolaan perikanan tuna, dan juga jurnal 

atau publikasi terkait pengelolaan sumberdaya perikanan tuna madidihang. 

 Untuk memenuhi kriteria data yang relevan dengan pendekatan teknik RAPFISH, maka 

kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan laporan terkait atau publikasi 

ilmiah, mengumpulkan data yang sama dari sumber berbeda (klarifikasi kemutakhiran data), 

verifikasi lapang untuk observasi langsung dan wawancara konfirmasi (dengan nelayan, 

pengolah, atau informan kunci lainnya) dalam rangka meningkatkan akurasi data, menyiapkan 
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kuesioner yang terkait langsung dengan atribut RAPFISH. 

Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teknik RAPFISH 

(Rapid Appraisal for Fisheries Sustainability). RAPFISH dikembangkan oleh Fisheries Center 

University of British Columbia. RAPFISH akan menghasilkan gambaran yang jelas dan 

komprehensif mengenai kondisi sumberdaya perikanan, khususnya perikanan di daerah 

penelitian, sehingga akhirnya dapat dijadikan bahan untuk menentukan kebijakan yang tepat 

untuk mencapai pembangunan perikanan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, 

sebagaimana disyaratkan dalam Code of Conduct for Responsible Fisheries (FAO) (Puspasari, 

2014). 

 Secara detail, prosedur analisis dengan teknik RAPFISH ini akan melalui beberapa 

tahapan yaitu analisis terhadap data perikanan lokasi studi melalui data statistik, analisis data 

pengamatan lapangan dan studi literatur, melakukan skoring aspek keberlanjutan perikanan, 

melakukan analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS) dengan template excel untuk 

menentukan ordinasi dan nilai stress melalui ALSCAL Algoritma, melakukan rotasi untuk 

menentukan posisi perikanan pada ordinasi bad dan good, melakukan sensitivity analysis 

(leverage analysis), dan Monte Carlo analysis untuk memperhitungkan aspek ketidakpastian 

(Long et al., 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis dari dimensi biologi tuna madidihang di perairan Teluk Tomini Provinsi 

Gorontalo dapat dilihat pada Gambar 1. Garis horizontal pada gambar tersebut menunjukkan 

status keberlanjutan perikanan tuna madidihang sesuai dengan kategori selang indeks 

keberlanjutan pada Tabel 1. Ordinasi RAPFISH dimensi biologi menggambarkan status yang 

berkelanjutan dengan nilai analisis MDS sebesar 58,9612 dan nilai Monte Carlo 58,1036. Hasil 

analisis pengungkit (leverage analysis) menunjukkan bahwa atribut yang sangat berpengaruh 
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terhadap keberlanjutan perikanan tuna madidihang adalah rata-rata ukuran panjang cagak 

ikan (fork length). Selisih antara nilai analisis keberlanjutan MDS dengan nilai Monte Carlo 

adalah 0,8576. 

Gambar 1: Posisi status keberlanjutan perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi 

Gorontalo pada dimensi biologi. 

 Hal ini menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan antara nilai analisis MDS dengan 

Monte Carlo. Selain itu, nilai indeks keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang 

untuk dimensi biologi di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo berada pada selang kepercayaan 

93,89% dengan nilai stress sebesar 15,46% seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai statistik dan selisih indeks keberlanjutan perikanan tuna madidihang antara 

RAPFISH (Multi Dimensional scalling) dengan Monte Carlo pada dimensi biologi. 

Stress 
r-squared 

(R2) 

Stress 

(%) 

r-squared 

(%) 

Indeks 

Keberlanjutan 

MDS (%) 

Indeks 

Keberlanjutan 

Monte Carlo (%) 

Sselisih MDS 

dan Monte 

Carlo 

0,1546 0,9389 15,46 93,89 58,9612 58,1036 0,8576 

Hasil analisis dari dimensi teknologi penangkapan dapat dilihat pada Gambar 2. Garis 

horizontal pada gambar tersebut menunjukkan status keberlanjutan perikanan tuna 

madidihang sesuai dengan kategori selang indeks keberlanjutan pada Tabel 2. Ordinasi 
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RAPFISH dimensi teknologi penangkapan menggambarkan status yang kurang berkelanjutan 

dengan nilai analisis MDS sebesar 19,1719 dan nilai Monte Carlo 19,1936. Hasil analisis 

pengungkit (leverage analysis) menunjukkan bahwa atribut yang sangat berpengaruh terhadap 

keberlanjutan perikanan tuna madidihang adalah penangkapan ikan yang ramah lingkungan, 

modifikasi alat penangkapan, teknik penangkapan, fishing capacity dan effort. Selisih antara 

nilai analisis keberlanjutan MDS dengan nilai Monte Carlo adalah 0,0217. 

 

Gambar 2: Posisi status keberlanjutan perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi 

Gorontalo pada dimensi teknologi penangkapan. 

 Hal ini menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan antara nilai analisis MDS dengan 

Monte Carlo. Selain itu, nilai indeks keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang 

untuk dimensi teknologi penangkapan di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo berada pada selang 

kepercayaan 91,52% dengan nilai stress sebesar 15,16% (Tabel 2). 

Tabel 2. Nilai statistik dan selisih indeks keberlanjutan perikanan tuna madidihang antara 

RAPFISH (Multi Dimensional scalling) dengan Monte Carlo pada dimensi teknologi 

penangkapan. 

Stress 
r-squared 

(R2) 

Stress 

(%) 

r-squared 

(%) 

Indeks 

Keberlanjutan 

MDS (%) 

Indeks Keberlanjutan 

Monte Carlo (%) 

Sselisih MDS 

dan Monte 

Carlo 

0,1516 0,9152 15,16 91,52 19,1719 19,1936 0,0217 
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Hasil analisis dari dimensi kelembagaan dapat dilihat pada Gambar 3. Garis horizontal 

pada gambar tersebut menunjukkan status keberlanjutan perikanan tuna madidihang sesuai 

dengan kategori selang indeks keberlanjutan pada Tabel 3. Ordinasi RAPFISH dimensi 

kelembagaan menggambarkan status yang berkelanjutan dengan nilai analisis MDS sebesar 

54,9074 dan nilai Monte Carlo 54,9678. Hasil analisis pengungkit (leverage analysis) 

menunjukkan bahwa atribut yang sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan perikanan tuna 

madidihang adalah konflik kebijakan pengelolaan perikanan, partisipasi stakeholder dalam 

penyusunan rencana pengelolaan perikanan, dan lembaga pelaksana pengelola perikanan. 

Selisih antara nilai analisis keberlanjutan MDS dengan nilai Monte Carlo adalah 0,0604 

 

Gambar 3: Posisi status keberlanjutan perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi 

Gorontalo pada dimensi kelembagaan. 

 Hal ini menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan antara nilai analisis MDS dengan 

Monte Carlo. Selain itu, nilai indeks keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang 

untuk dimensi kelembagaan di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo berada pada selang 

kepercayaan 94,79% dengan nilai stress sebesar 13,66% (Tabel 3). 
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Tabel 3. Nilai statistik dan selisih indeks keberlanjutan perikanan tuna madidihang antara 

RAPFISH (Multi Dimensional scalling) dengan Monte Carlo pada dimensi kelembagaan. 

Stress 
r-squared 

(R2) 

Stress 

(%) 

r-squared 

(%) 

Indeks 

Keberlanjutan 

MDS (%) 

Indeks Keberlanjutan 

Monte Carlo (%) 

Sselisih MDS dan 

Monte Carlo 

0,1366 0,9479 13,66 94,79 54,9074 54,9678 0,0604 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan teknik ordinasi RAPFISH, status 

keberlanjutan dimensi biologi dan kelembagaan berada pada kategori baik dengan nilai 

keberlanjutan masing-masing 58,1036 dan 54,9678. Sedangkan status keberlanjutan untuk 

dimensi teknologi penangkapan berada pada kategori buruk dengan nilai keberlanjutan 

19,1936. Untuk Menggambarkan keabsahan RAPFISH secara statistik dengan pengukuran nilai 

stress atau yang dilambangkan dengan S dan r-squared (squared correlation) dari masing 

masing atribut. Menurut prosedur Multi Dimensional Scalling (MDS) jika nilai S semakin 

rendah menunjukkan kondisi fit (goodness of fit) dimana S<25%, sedangkan r-squared harus 

mendekati 100%. Analisis Monte Carlo menunjukkan bahwa nilai status indeks keberlanjutan 

pengelolaan perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo pada selang 

kepercayaan mendekati 95% untuk masing-masing dimensi tidak banyak perbedaan dengan 

analisis MDS. 

 Nilai stress yang diperoleh pada setiap dimensi yaitu biologi, teknologi penangkapan 

dan kelembagaan, masing-masing adalah sebesar 15,46%, 15,16%, dan 13,66%. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa nilai stress sudah memenuhi kondisi fit karena S<25%. Selain itu nilai dari 

koefisien determinasi (selang kepercayaan) atau R2 yang diberikan sudah cukup tinggi untuk 

masing-masing dimensi yang dianalisis yaitu dimensi biologi 93,89%, teknologi penangkapan 

sebesar 91,52%, dan kelembagaan sebesar 94,79%. Secara umum pengelolaan perikanan tuna 

madidihang di perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo sudah tergolong kategori baik 

walaupun satu diantara dimensi yang dianalisis lainnya masih tergolong keberlanjutannya 

buruk yaitu dimensi teknologi penangkapan. 
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 Indeks ini menunjukkan bahwa pengelolaan perikanan tuna madidihang di Teluk 

Tomini Provinsi Gorontalo belum mendapat perhatian serius. Hal ini bisa saja terjadi mengingat 

belum adanya Rencana Pengelolaan Perikanan (RPP) tuna madidihang di lokasi penelitian 

seperti yang telah disusun dalam berbagai tahapan seminar dan lokakarya, namun memang 

belum disahkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), kurangnya jenis regulasi baik 

secara nasional, provinsi, maupun lokal terhadap penangkapan baby tuna (tuna yang belum 

memijah), belum diterapkannya sistem perizinan sebagai alat pengendalian upaya 

penangkapan yang berlebihan, dan lain-lain. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa nilai 

status keberlanjutan pengelolaan perikanan tuna madidihang untuk masing-masing dimensi 

yaitu untuk dimensi biologi sebesar 58,1036% (status keberlanjutan baik), dimensi teknologi 

penangkapan sebesar 19,1936% (status keberlanjutan buruk), dan dimensi kelembagaan 

sebesar 54,9678% (status keberlanjutan baik). Nilai status keberlanjutan pengelolaan perikanan 

tuna madidihang secara keseluruhan (multidimensi) adalah sebesar 45,8134 atau secara umum 

status pengelolaan perikanan tuna madidihang di Teluk Tomini Provinsi Gorontalo masih 

tergolong kategori buruk. Saran yang bisa kami berikan pada penelitian ini adalah dilakukan 

instrumen kebijakan untuk mempertahankan rata-rata ukuran panjang cagak (fork length) ikan 

yang tertangkap, menjaga dan memelihara penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan 

dan tidak merusak ekosistem sumberdaya, dan menjalin kerjasama antar seluruh stakeholders 

pemanfaat sumberdaya perikanan termasuk kerjasama antar daerah yang berbatasan langsung 

dengan perairan Teluk Tomini agar efektivitas pengelolaan perikanan dapat lebih ditingkatkan. 
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 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
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